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ABSTRAK 

Abstrak: Obesitas pada remaja tidak hanya berkaitan dengan risiko kesehatan, tetapi juga 

dapat memicu munculnya stigma berat badan dan perilaku body shaming di lingkungan 

sekolah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa 

mengenai obesitas, gizi seimbang dan pencegahan stigma terhadap berat badan melalui 

edukasi berbasis sains. Kegiatan ini menggunakan desain pre-ekperimental  dengan 

pendekatan one-group-pretest-posttest design yang melibatkan 142 siswa sekolah menengah 

pertama. Intervensi dilakukan melalui edukasi berbasis sains, edukasi interaktif, permainan 

edukatif, simulasi Upstander Not Bystander, serta kampanye pencegahan body shaming. 
Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pretest dan posttest untuk mengukur 

perubahan pengetahuan siswa terkait obesitas, gizi seimbang dan pencegahan stigma berat 

badan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan dari 80,14  12,32 

sebelum edukasi menjadi 83,52  14,50 setelah edukasi (p<0,001). Edukasi berbasis sains 

dengan pendekatan interaktif menunjukkan potensi dalam meningkatkan pengetahuan siswa 

mengenai obesitas dan mendukung penguatan pemahaman terkait pencegahan stigma berat 

badan di lingkungan sekolah.  

 

Kata Kunci: Edukasi Berbasis Sains; Obesitas Remaja; Body Shaming; Stigma Berat Badan. 

 
Abstract: Adolescent obesity is not only associated with health risks but may also contribute 
to the emergence of weight stigma and body shaming behaviors in the school environment. 
This community service activity aimed to improve students’ knowledge regarding obesity, 
balanced nutrition, and weight stigma prevention through a science-based education approach. 
This activity used a pre-experimental, one-group pretest–posttest design involving 142 junior 
high school students. The intervention used science-based education, interactive learning 
activities, educational games, Upstander Not Bystander role-play simulations, and a body-
shaming prevention campaign. Evaluation was performed using pretest and posttest 
instruments to measure changes in students’ knowledge regarding obesity, balanced nutrition, 
and weight stigma prevention. The evaluation results demonstrated an increase in knowledge 
scores from 80.14 ± 12.32 before the education session to 83.52 ± 14.50 after the intervention 
(p<0.001). Science-based education with an interactive approach has the potential to improve 
students’ knowledge regarding obesity and support the strengthening of understanding related 
to weight stigma prevention in the school environment. 
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A. LATAR BELAKANG 

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh 

perubahan biologis, psikologis, dan sosial secara pesat. Kondisi gizi tidak 

semata-mata berhubungan dengan risiko terjadinya penyakit, melainkan 

juga berpotensi memengaruhi citra tubuh, rasa percaya diri, serta hubungan 

sosial dengan teman sebaya. Kondisi berat badan berlebih dan obesitas 

diketahui berkaitan dengan munculnya stigma terhadap berat badan serta 

konsekuensi psikososial yang dapat dialami remaja di lingkungan sekolah 

(Puhl & Lessard, 2020; Warnick et al., 2022).  

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, 

prevalensi obesitas pada kelompok remaja berusia 13–15 tahun di Indonesia 

tercatat sebesar 4,1%, sedangkan pada kelompok usia 16–18 tahun sebesar 

3,3%. Apabila kategori overweight dan obesitas dianalisis secara bersamaan, 

proporsi remaja dengan gizi lebih mencapai 16,2% pada usia 13–15 tahun 

serta 12,1% pada usia 16–18 tahun. Di Provinsi Jawa Tengah, prevalensi 

overweight dan obesitas pada remaja usia 13–15 tahun masing-masing 

mencapai 11,5% dan 3,7%. Sementara itu, pada kelompok usia 16–18 tahun, 

prevalensi overweight sebesar 8,7% dan obesitas sebesar 2,9%. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa permasalahan gizi lebih pada remaja 

masih membutuhkan upaya promotif dan preventif secara berkelanjutan, 

termasuk melalui penguatan peran lingkungan sekolah (Kemenkes RI, 2024). 

Permasalahan gizi lebih juga menjadi perhatian pada kelompok remaja 

di SMP Negeri 15 Surakarta sebagai mitra kegiatan. Obesitas pada remaja 

merupakan kondisi multifaktorial yang tidak hanya dipengaruhi oleh 

perilaku individu, tetapi juga berkaitan dengan faktor lingkungan keluarga, 

pola konsumsi, kondisi sosial ekonomi dan pola asuh. Ketersediaan uang 

saku serta pemahaman keluarga mengenai gizi seimbang dapat 

mempengaruhi kebiasaan makan dan pemilihan makanan pada remaja. Oleh 

karena itu, obesitas pada remaja perlu dipahami sebagai permasalahan 

kompleks yang melibatkan interaksi berbagai faktor individu, keluarga dan 

lingkungan (Khoiri, 2026). 

Di lingkungan sekolah, obesitas pada remaja juga berpotensi 

memunculkan stigma berat badan dan perilaku body shaming. Bentuk 

stigma tersebut dapat berupa ejekan, pemberian julukan, maupun komentar 

negatif mengenai bentuk tubuh. Kondisi ini dapat berdampak pada aspek 

psikososial remaja, seperti menurunnya rasa percaya diri, terganggunya 

hubungan sosial, serta hambatan dalam mengikuti aktivitas akademik 

maupun sosial. Apabila tidak ditangani dengan baik, perilaku body shaming 

yang sering dianggap sebagai candaan dapat memberikan dampak negatif 

terhadap kesehatan mental remaja, termasuk meningkatkan resiko masalah 

psikologis dan gangguan perilaku makan (Cash & Smolak, 2022; Puhl & 

Lessard, 2020; Thompson & Smolak, 2021; Warnick et al., 2022). Oleh karena 

itu, pencegahan obesitas pada remaja tidak hanya perlu berfokus pada aspek 
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gizi, tetapi juga pada peningkatan pemahaman mengenai penerimaan diri 

dan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang bebas stigma.  

Permasalahan obesitas dan body shaming membutuhkan pendekatan 

edukatif yang melibatkan siswa sebagai bagian dari lingkungan sekolah. 

Edukasi berbasis sekolah melalui metode interaktif seperti diskusi, 

permainan edukatif, dan simulasi dapat menjadi strategi untuk 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai kesehatan serta membangun 

sikap empati terhadap permasalahan berat badan (Gaffney et al., 2021). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian 

melalui edukasi berbasis sains untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

mengenai obesitas, penerapan gizi seimbang dan pencegahan body shaming. 

Solusi yang diberikan berupa edukasi interaktif melalui penyampaian materi, 

diskusi, permainan edukatif dan simulasi Upstander Not Bystander, serta 

kampanye pencegahan body shaming. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa mengenai obesitas, gizi seimbang dan 

pencegahan stigma berat badan. Peningkatan pengetahuan diharapkan 

dapat mendukung pemahaman siswa dalam membangun lingkungan 

sekolah yang lebih suportif. Kegiatan ini juga mendukung pencapaian SDGs, 

khususnya tujuan “Good health and wellbeing’ dan ‘quality education’, 

melalui peningkatan literasi kesehatan siswa serta penguatan pemahaman 

mengenai perilaku hidup sehat dan pencegahan stigma terhadap berat badan 

di lingkungan sekolah. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain pre-

eksperimental dengan pendekatan one-group pretest–posttest design untuk 

menilai perubahan pengetahuan siswa sebelum dan segera setelah 

pemberian edukasi. Kegiatan dilaksanakan pada 25 Mei 2026 di SMP Negeri 

yang ada di Surakarta dan diikuti oleh 142 siswa kelas VII dan VIII, yang 

terdiri atas 76 siswa laki-laki dan 66 siswa perempuan. Pelaksanaan 

kegiatan didampingi oleh perwakilan sekolah, tim pengabdi dari Grup Riset 

Nutrition and Health, mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran Universitas X 

dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata. Berikut Alur tahapan pelaksanaan 

kegiatan edukasi dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Tahapan Pelaksanaan Edukasi Pencegahan Obesitas  

dan Stop Normalisasi Body Shaming pada Remaja 

 

1. Tahap Persiapan   

Tahap persiapan diawali dengan pengurusan perizinan dan koordinasi 

antara tim pelaksana dengan pihak sekolah terkait jadwal kegiatan, sasaran 

peserta dan teknis pelaksanaan edukasi. Tim pelaksana melakukan asesmen 

kebutuhan peserta untuk menentukan materi dan metode edukasi yang 

sesuai karakteristik sasaran. Berdasarkan hasil asesmen tersebut tim 

Menyusun media edukasi berupa bahan presentasi PowerPoint, permainan 

edukatif, instrumen evaluasi, dan stiker kampanye “STOP Normalisasi Body 

Shaming”. Materi edukasi disusun mencakup penjelasan mengenai obesitas 

sebagai kondisi multifaktorial, pencegahan obesitas melalui penerapan gizi 

seimbang berdasarkan pedoman Isi Piringku, pembatasan konsumsi gula, 

garam, dan lemak, serta peningkatan aktivitas fisik.  

Selain itu, materi juga memuat pencegahan body shaming melalui 

penguatan empati, penerapan komunikasi positif dan penggunaan bahasa 

yang tidak memberikan stigma terhadap individu dengan kelebihan berat 

badan. Penyusunan materi dilakukan dengan menghindari komunikasi yang 

menyalahkan (blaming approach) dan mengacu pada prinsip pelayanan anak 

yang inklusif dan nonstigmatisasi (Braddock et al., 2023). Materi yang telah 

disusun selanjutnya diverifikasi oleh tim pelaksana untuk memastikan 

kesesuaian isi, kejelasan penyampaian dan keterkaitan dengan tujuan 

penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Edukasi 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan, penyampaian tujuan 

kegiatan kepada peserta. Selanjutnya peserta mengisi instrumen pretest 

untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai obesitas, gizi 

seimbang dan pencegahan stigma berat badan. Tahap berikutnya dilakukan 

edukasi berbasis sains melalui penyampaian materi oleh tim pelaksana. 

Pada tahap ini, tim memberikan penjelasan mengenai faktor penyebab 
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obesitas, gizi seimbang, pentingnya aktifitas fisik serta dampak stigma berat 

badan dan perilaku body shaming terhadap konsisi psikososial remaja. 

Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya, menyampaikan pendapat 

dan berdiskusi mengenai permasalahan yang berkaitan dengan materi 

edukasi.  

Setelah sesi edukasi, peserta mengikuti permainan edukatif yang 

dirancang untuk memperkuat pemahaman mengenai pemilihan makan 

sehat, gizi seimbang serta identifikasi perilaku body shaming. Selanjutnya 

dilakukan simulasi Upstander, Not Bystander, dimana pada tahap ini 

peserta diberikan contoh situasi terkait stigma berat badan atau body 

shaming di lingkungan sekolah. Kemudian peserta diminta 

mengindentifikasi untuk menentukan perilaku yang tidak tepat dan 

menentukan respons sebagai Upstander, seperti memberi dukungan kepada 

korvan, komunikasi positif dan tidak melakukan tindakanan yang 

memberikan stigma. Setelah seluruh rangkaian edukasi selesai, peserta 

mengisi instrumen posttest untuk melihat peruabhan pengetahuan setelah 

intervensi. Kegiatan dilanjutkan dengan Kampanye “STOP Normalisasi 

Body Shaming” melalui deklarasi bersama, pem asanganstiker kepedulian 

dan penyebaran pesan empati sebagai bentuk penguatan pesan pencegahan 

stigma berat badan di lingkungan sekolah. 

 

3. Tahap Monitoring Kegiatan  

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung oleh tim pelaksana 

melalui observasi langsung terhadap keterlibatan siswa dalam setiap 

tahapan kegiatan. Aspek yang diamati meliputi keaktiifan siswa dalam sesi 

diskusi, partisipasi dalam permainan edukatif, keterlibatan saat simulasi 

Upstander, Not Bystander, serta respons peserta selama kegiatan kamapnye. 

Hasil monitoring digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, 

tingkat pastisipasi peserta serta kesesuaian pelakaksanaan kegiatan dengan 

rencana yang telah disusun. 

 

4. Tahap Evaluasi Capaian  

Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pretest dan postest untuk 

mengukur perubahan pengetahuan peserta sebelum dan setelah edukasi. 

Instrumen berupa kuesioner pengetahuan yang terdiri dari 10 pertanyaan 

dengan indikator meliputi pemahaman mengenai obesitas, penerapan gizi 

seimbang, serta pencegahan stigma berat badan. Setiap jawaban benar 

diberikan skor 1, sedangkan jawaban salah diberikan skor 0. Skor 

pengetahuan diperoleh dengan menjumlahkan total jawaban benar dari 

seluruh pertanyaan, kemudian dikonversi dalam skala nilai 0-100 

menggunakan rumus: 
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Nilai Pengetahuan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
 x 100 

 

Perubahan tingkat pengetahuan peserta dianalisis dengan 

membandingkan nilai pretest dan postest menggunakan uji statistik yang 

sesuai dengan distribusi data. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Edukasi Pencegahan Obesitas dan Body Shaming 

Kegiatan pengabdian dengan tema edukasi pencegahan obesitas dan 

body shaming pada remaja telah dilaksanakan di SMP Negeri 15 Surakarta 

dan melibatkan 142 siswa sebagai sasaran utama kegiatan. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan melalui beberapa rangkaian meliputi penyampaian 

edukasi berbasis sains, diskusi interaktif, permainan edukatif, simulasi 

Upstander, Not Bystander serta kampanye pencegahan body shaming. Setiap 

rangkaian kegiatan dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai obesitas, penerapan gizi seimbang, serta memperkuat pemahaman 

mengenai pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari 

stigma berat badan. 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui penyampaian edukasi berbasis 

sains mengenai obesitas dan pencegahan body shaming. Tim pelaksana 

memberikan penjelasan mengenai obesitas sebagai kondisi multifaktorial 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pola makan, aktivitas fisik, 

lingkungan keluarga dan sosial. Selain itu, siswa diberikan pemahaman 

mengenai penerapan gizi seimbang, prinsip Isi Piringku, serta pentingnya 

aktivitas fisik dalam menjaga kesehatan. Materi edukasi juga mencangkup 

mengenai dampak stigma berat badan, bentuk perilaku body shaming, serta 

pentingnya membangun sikap empati dan komunikasi positif. Dokumentasi 

kegiatan penyampaian materi edukasi disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Edukasi Obesitas  

Serta Pencegahan Body Shaming  
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Gambar 2 menunjukkan pelaksanaan edukasi berbasis sains melalui 

penyampaian materi mengenai obesitas, gizi seimbang dan pencegahan body 

shaming. Kegiatan ini menggambarkan keterlibatan aktif peserta dalam 

mengikuti proses edukasi sebagai upaya meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai faktor resiko obesitas, penerapan perilaku hidup sehat serta 

pentingnya menciptakan lingkungan sekola yang bebas stigma. Setelah 

penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat dan 

pengalaman terkait pola konsumsi makanan, pemilihan makanan sehat, 

serta fenomena body shaming yang terjadi di lingkungan sekolah. Melalui 

diskusi ini, siswa diarahkan untuk dapat menghubungkan materi yang telah 

diberikan dengan kondisi nyata yang sering mereka temui dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Pendekatan pembelajaran interaktif memberikan kesempatan kepada 

siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga berpartisipasi aktif 

melalui proses diskusi dan refleksi terhadap permasalahan kesehatan serta 

sosial yang berkaitan dengan obesitas. Sehingga dapat mendukung 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Oddo et al. (2022), yang menunjukkan bahwa intervensi 

edukasi makanan dan gizi berbasis sekolah pada remaja di Indonesia mampu 

meningkatkan pengetahuan terkait gizi dan mendukung perilaku kesehatan. 

Selain itu, kajian sistematis dan meta analisis Medeiros et al. (2022) juga 

menunjukkan bahwa intervensi edukasi makanan dan gizi berbasis sekolah 

memberikan hasil positif terhadap konsumsi makanan remaja serta 

mendukung perubahan perilaku makan menuju pola makan yang lebih sehat. 

Tahap berikutnya yaitu pelaksanaan permainan edukatif dan simulasi 

Upstander, Not Bystander. Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan 

untuk berdiskusi, menyelesaikan permasalahan serta menentukan respons 

yang tepat sebagai seorang Upstander. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan aplikatif sehingga 

siswa dapat emmahami stigma berat badan serta pentingnya membangun 

sikap empati terhadap teman sebaya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Habibie et al. (2022) yang menyatakan bahwa edukasi gizi berbasis sekolah 

berpotensi meningkatkan pengetahuan, kesadaran, sikap, dan efikasi diri 

siswa dalam menerapkan perilaku hidup sehat. 

Rangkaian kegiatan ditutup dengan kampanye “STOP Normalisasi Body 

Shaming” melalui deklarasi bersama dan pemasangan stiker di lingkungan 

sekolah. Kegiatan ini bertujuan memperkuat pesan pencegahan stigma berat 

badan serta meningkatkan perhatian siswa bahwa stigma negatif berat 

badan dapat memberikan dampak psikologis terhadap individu yang menjadi 

sasaran. Selama pelaksanaan kegiatan, siswa menunjukkan keterlibatan 

melalui partisipasi dalam sertiap rangkaian kegiatan edukasi. Pendekatan 

pembelajaran partisipasif ini diharapkan dapat membantu siswa memahami 

isu obesitas dan body shaming secara lebih aplikatif serta mendukung 
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terbentuknya pemahaman mengenai pentingnya sikap empati terhadap 

teman sebaya.  

Selain partisipasi siswa, dukungan pihak sekolah juga menjadi faktor 

penting dalam pelaksanaan kegiatan. Guru wali kelas, Guru Bimbingan dan 

Konseling (BK), serta pengelola Usaha Keshatan Sekolah (UKS) berperan 

dalam mendukung pelaksanaan edukasi. Peran guru tidak hanya sebagai 

pendamping, tetapi juga sebagai pihak yang dapat melanjutkan 

penyampaian komunikasi, informasi, dan edukasi melalui kegiatan 

bimbingan maupun pembinaan siswa. Keterlibatan Guru BK dan koordinasi 

dengan unsur sekolah penting dalam upaya pencegahan serta penanganan 

perundungan di lingkungan pendidikan (Adiyono et al., 2022; Noviandari et 

al., 2024). Selain itu, penguatan empati melalui kegiatan edukatif relevan 

untuk mendukung pencegahan perundungan, karena pelatihan empati pada 

siswa SMP terbukti berkaitan dengan penurunan perilaku bullying (Dewi, 

2023).  

 

2. Peningkatan Pengetahuan Siswa Setekah Edukasi Obesitas dan 

Pencegahan Body Shaming 

Evaluasi perubahan pengetahuan dilakukan melalui pengukuran 

menggunakan pre-test sebelum kegiatan dan post-test segera setelah 

kegiatan selesai. Hasil pengukuran skor pengetahuan peserta sebelum dan 

sesudah edukasi disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Skor Pengetahuan Siswa Sebelum dan Setelah Edukasi 

Variabel Mean ± SD ρ-Value 

Pre-test Pengetahuan 80,14 ± 12,32  

Post-test Pengetahuan 83,52 ± 14,50 <0, 001 

 

Berdasarkan Tabel 1, peningkatan rerata skor pengetahuan dari 80,14 ± 

12,32 pada pre-test menjadi 83,52 ± 14,50 pada post-test  dengan (p<0,001). 

Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan skor pengetahuan yang 

bermakna secara statistik pada tingkat pengetahuan siswa setelah diberikan 

edukasi mengenai obesitas, gizi seimbang dan pencegahan stigma berat 

badan. Peningkatan skor pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa metode 

penyuluhan yang dikombinasikan dengan diskusi interaktif, permainan 

edukatif, dan simulasi dapat menjadi pendekatan yang menarik dalam 

menyampaikan edukasi kesehatan pada remaja. Metode pembelajaran yang 

melibatkan pastisipasi aktif peserta memungkinkan informasi kesehatan 

lebih mudah dipahami dan dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Indriasari et al. (2021), yang menunjukkan 

bahwa intervensi edukasi gizi berbasis sekolah pada remaja di Indonesia 

mampu meningkatkan pengetahuan serta mendukung pembentukan 

pemahaman terkait perilaku makan sehat. 
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Selain itu, penelitian Lestiyana & Maulida (2025) juga menunjukkan 

bahwa edukasi menggunakan media edutainment (video dan permainan) di 

sekolah dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan 

gizi lebih pada remaja. Pendekatan edukasi yang menggabungkan 

penyampaian informasi dengan aktivitas interaktif dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta sehinga materi akan lebih mudah dipahami. Penelitian 

Zares & Simanungkalit (2021), juga menunjukkan bahwa edukasi gizi 

menggunakan kombinasi media video dan leflet pada siswa SMP dapat 

meningkatkan pengetahuan gizi setelah diberikan intervensi. Hal ini 

memperkuat bahwa penyampaian edukasi kesehatan melalui metode dan 

media yang menarik dapat mendukung peningkatan pemahaman siswa 

terhadap informasi gizi. 

Meskipun hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan 

setelah diberikan edukasi, nilai awal peserta yang relatif tinggi dan 

pelaksanaan evaluasi segera setelah intervensi menunjukkan bahwa hasil 

kegiatan menggambarkan peningkatan pengetahuan dalam jangka pendek. 

Selain itu, ketiadaan kelompok pembanding menyebabkan peningkatan skor 

belum dapat digunakan sebagai dasar untuk menyimpulkan perubahan 

perilaku atau sikap siswa dalam jangka panjang. Habibie et al (2022) 

menyatakan bahwa edukasi gizi berbasis sekolah berpotensi meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran, sikap, dan efikasi diri siswa, namun diperlukan 

pelaksanaan program secara berkelanjutan serta evaluasi tindak lanjut 

untuk menilai penerapan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari.  

 

3. Penguatan Lingkungan Sekolah melalui Kampanye “Stop Normalisasi 

Body Shaming” 

Pelaksnaan kampanye “STOP Normalisasi Body Shaming” deklarasi 

bersama, pemasangan stiker kepedulian di lingkungan sekolah. Kegiatan ini 

bertujuan memperkuat komitmen bersama dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang lebih suportif, saling menghargai serta mencegah perilaku yang 

dapat menimbulkan stigma berat badan. Selain peningkatan pengetahuan, 

kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat meningkatan kesadaran siswa 

terhadap pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang lebih suportif 

dan bebas stigma. Komitmen pencegahan body shaming diwujudkan melalui 

kampanye “STOP Normalisasi Body Shaming” yang dilakukan melalui 

deklarasi bersama, pemasangan stiker kepedulian, serta penyebaran pesan 

empati di lingkungan sekolah. Sebagian siswa secara sukarela membagikan 

dokumentasi kegiatan serta pesan empati melalui media sosial. Penggunaan 

media sosial dalam penyebaran pesan kampanye perlu tetap diarahkan 

secara bijak, mengingat body shaming dan penggunaan media sosial 

berhubungan dengan kecemasan pada remaja (Anggraini et al., 2025). 
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Pendekatan berbasis lingkungan sekolah dinilai penting karena stigma 

berat badan remaja tidak hanya berdampak terhadap aspek psikologis, tetapi 

juga dapat mempengaruhi hubungan sosial, rasa percaya diri dan 

kenyamanan siswa mengikuti aktivitas sekolah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Craddock et al. (2024), yang menunjukkan bahwa sekolah 

merupakan lingkungan strategis untuk intervensi mengenai citra tubuh 

(body image) karena dapat menjangkau siswa secara luas. Intervensi 

berbasis sekolah dapat meningkatkan kesadaran remaja terhadap tekanan 

sosial terkait penampilan, namun perubahan sikap membutuhkan edukasi 

yang berkelanjutan. Oleh karena itu, sekolah menjadi tempat yang tepat 

untuk mengintegrasikan pencegahan body shaming melalui literasi media, 

diskusi dan penguatan sikap empati. 

Sebagai bentuk keberlanjutan program, pihak sekolah berkomitmen 

mengadaptasi materi body shaming dan Isi Piringku sebagai bahan edukasi 

yang dapat disampaikan melalui Guru Bimbingan dan Konseling serta 

Usaha Kesehatan Sekolah. Langkah tersebut sejalan dengan rekomendasi 

Carsita et al. (2025), mengenai pentingnya pembinaan siswa dan penyediaan 

layanan konseling di sekolah sebagai bagian dari pencegahan body shaming. 

Dengan demikian, keterlibatan aktif siswa, guru, dan pihak sekolah menjadi 

modal awal untuk menjaga keberlanjutan pesan setelah kegiatan berakhir. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan edukasi obesitas dan kampanye “Stop Normalisasi Body 

Shaming di SMP Negeri 15 Surakarta telah dilaksanakan melalui metode 

penyuluhan, diskusi interaktif, permainan edukatif, simulasi Upstander, Not 

Bystander, dan kampanye kepedulian di lingkungan sekolah. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan 

edukasi berdasarkan perbandingan skor pre-test dan post-Test. Pendekatan 

edukasi interaktif yang melibatkan partisipasi aktif siswa dapat menjadi 

strategi dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai obesitas, 

penerapan gizi seimbang dan pencegahan body shaming pada remaja. 

Evaluasi kegiatan ini masih terbatas pada pengukuran perubahan 

pengetahuan segera setelah intervensi, sehingga belum dapat 

menggambarkan perubahan sikap maupun perilaku siswa dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi lanjutan untuk menilai 

perubahan sikap dan perilaku siswa serta penguatan keberlanjutan edukasi 

melalui kolaborasi dengan pihak sekolah, Guru BK dan UKS untuk 

memperkuat terkait pencegahan obesitas, penerapan gizi seimbang dan 

pencegahan body shaming di lingkungan sekolah. 
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